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METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan untuk penelitian adalah biji kerandang kering yang diambil dari
tanaman kerandang yang tumbuh liar di lahan,_ pasir pantai Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DI
Yogyakarta, aquades, abu sekam, baty kapur bakar, bahan analisis HCN dan bahan analisis
proksimat.
Alat yang digunakan adalah kompor listrik, gelas beaker, gelas ukur, panci, alat pengukus,
ember, baskom, pengaduk, spektrofotometer dengan panjang gelombang 480 nm, alat analisis
HCN dan alat analisis proksimat.

Cara Penelitian

] tanpa penambahan apapun selama 2 x 24 jam); PC (Biji kerandang direndam air tanpa penambahan
S - apapun selama 2 x 24 jam kemudian direbus selama 60 menit); PD (Biji kerandang direndam ajr
i tanpa penambahan apapun selama 2 x 24 jam kemudian dikukus selama 60 menit); PE (Bij
‘ kérandang direndam larutan kapur Jenuh selama 2 x 24 jam); PF (Biji kerandang direndam larutan
kapur jenuh selama 2 x 24 Jam kemudian direbus selama 60 menit); PG (Biji kerandang direndam
larutan kapur jenuh selama 2 x 24 jam kemudijan dikukus selama 60 menit); PH (Biji kerandang
, direndam air dengan penambahan abu sekam selama 2 x 24 jam); PI (Biji kerandang direndam air
! i dengan penambahan aby sekam selama 2 x 24 Jjam kemudian direbus selama 60 menit) dan PJ (Biji
| kerandang direndam ajr dengan penambahan aby sekam selama 2 x 24 jam kemudian dikukus
- selama 60 menit)
| Setelah diberikan perlakuan biji kerandang dikeringkan kemudian dilakukan analisijs kadar




